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MOTTO  

 

اِ َََِباًوَقبَََوَ عَُشََُمَ كَُنََلَ عََجََوَََىثََوَانَُ رَ ذَكَََنَ مََِمَ كَُنََقَ لََالنَّاسَُانَِّاَخََيَّهاَََباَََ

ا َعِن دَاللهَِاتَ قكَُمۚ  لتِعََارَفوُ  رَمَكُم  َاكَ  {۳۱}انَِّاللهََعَليِ مٌَخَبيِ رٌَۚ  انَِّ  

Artinya : 

Wahai manusia ! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 

diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengenal. (QS. Al-Hujurat : 13) 
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ABSTRAK 

Lazuardi, Akhmad Bayu. 2018. “Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Sikap 

Karakter Sosial Anak Usia 3-5 Tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. 

Pembimbing Triana Indrawati, M. A 

Kata Kunci : Karakter Sosial, Peran Orang Tua, dan Anak Usia Dini 

Pada masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi 

perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah 

tahun - tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta 

di lingkungannya sebagai stimulasi terhadap perkembangan kepribadian, 

psikomotor, kognitif maupun sosialnya. Terdapat beberapa orang tua yang belum 

sepenuhnya bisa melaksanakan tugasnya, karena alasan ekonomi yang 

mengharuskan orang tua harus jauh dengan anak. Tapi juga ada orang tua yang 

walaupun bersama anak setiap hari tapi membiarkan anaknya berbuat semaunya 

sendiri, tanpa dihiraukan apa perbuatannya benar atau salah, baik atau buruk. 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah peran orang tua dalam menanamkan sikap karakter sosial anak 

usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, 

Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan sikap 

karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

riset yang dilakukan di medan terjadinya gejala - gejala dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

alami. Sedangkan Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

interview, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa peran orang tua 

dalam menanamkan sikap karakter sosial : memberikan rasa aman pada anak, 

membiasakan perbuatan baik, memberi kebebasan anak berpendapat, mengajak 

anak bermain dan mengajak anak berkunjung ke tetangga. Serta faktor 

pendukungnya : keluarga, sekolah dan teman sebaya. Sedangkan faktor 

penghambatnya : komunikasi, waktu luang atau kesempatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia dini adalah sebuah awal bagi anak dalam memulai tumbuh kembang 

sesuai dengan tahapannya. Tahap – tahap tumbuh kembang dari seorang anak 

di mulai dengan mengenal hal – hal di sekitar mereka.1 Hal itu terjadi begitu 

saja walaupun ada beberapa yang perlu kita ajarkan terlebih dahulu kepada 

anak agar anak itu tahu apa saja yang harus Ia ketahui, namun terkadang ada 

juga anak yang dapat mengetahui beberapa hal dengan sendirinya tanpa harus 

kita ajarkan kepada mereka. Sebenarnya semua ini terjadi tidak lepas dari  

kemampuan anak sendiri, yang dimaksud ialah rasa ingin tahu atau rasa 

penasaran yang dimiliki seorang anak. tidak hanya dengan bermodal rasa ingin 

tahu dan penasaran saja namun juga dengan komunikasi yang baik dan benar 

maka anak akan mendapatkan apa yang ingin mereka ketahui. Komunikasi 

didapatkan anak dari lingkungan mereka sendiri dan dari lingkungan itu anak 

akan mulai belajar. 

Pendidikan anak usia dini sekarang bisa dikatakan juga sebagai 

pendidikan yang kini telah diterapkan pada anak usia dini sebagai bekal 

pembelajaran awal yang tidak hanya diberikan oleh orang tua atau keluarga 

saja, namun juga oleh lingkungan sekitarnya seperti lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat. dari lingkungan-lingkungan ini anak juga dapat 

                                                           
1 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembngan anak dan remaja, (Bandung: Pustaka Setia, 

2016), hal. 210. 
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belajar, tidak hanya disekolah ataupun dirumah, belajar anak yang didapatkan 

dari lingkungan lain seperti  misalnya lingkungan masyarakat sekitar dengan 

adanya sebuah komunikasi berupa interaksi antara si anak dengan lingkungan 

tersebut. 

Anak yang berinteraksi dengan lingkungan atau juga disebut dengan 

bersosialisasi dengan keadaan sekitar biasanya akan lebih membantu tumbuh 

dan perkembangan anak, namun dalam tahap ini tidak semua anak dapat 

melakukannya dengan baik terkadang terdapat beberapa anak yang kesulitan 

untuk melakukan sebuah sosialisasi dengan lingkungan sekitar, anak - anak ini 

cenderung lebih menutup dirinya sendiri dan enggan untuk membaur dengan 

yang lain padahal dengan membaur maka akan terjadi adanya sebuah interaksi 

yang nantinya juga akan membantu perkembangan bagi anak terutama pada 

perkembangan sosial mereka. 

Perkembangan sosial anak yang kurang maksimal yang dapat 

mengganggu belajar anak dalam berkomukasi. Menurut Syamsul Yusuf dalam 

bukunya Rosleny Marliani perkembangan sosial ialah merupakan pencapaian 

kematangan dalam hubungan sosial atau proses belajar menyesuaikan diri 

terhadap norma kelompok, moral dan tradisi, yang melebur menjadi suatu 

kesatuan, saling berkomunikasi, dan berkerja sama.2 Selain itu dalam buku Tin 

Suharmini diungkapkan bahwa perkembangan sosial juga dapat dilihat dari 

beberapa aspek misalnya seperti kemapuan empati, komunikasi dan interaksi 

sosial, pengendalian agresi, sikap terbuka, perilaku mau membantu, 

                                                           
2 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembngan anak dan remaja, (Bandung: Pustaka Setia, 

2016), hal. 210. 
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memahami diri sendiri, dan perilaku mau belajar dari beberapa aspek tersebut 

yang didalam nya terdapat poin – poin tersendiri yang nantinya dapat 

membantu mengukur kemampuan sosial.3 

Masih banyak orang tua yang lalai, lupa dan belum tahu cara 

melaksanakan tugas mendidik anak dengan baik. Kebanyakan orang tua 

beranggapan kalau anak-anak sudah diserahkan kepada guru di sekolah, maka 

selesailah tugas mereka dalam mendidik anak. Tugas mereka sekarang adalah 

mencari uang untuk membiayai sekolah anak-anak mereka. Sehingga tidak ada 

waktu lagi melakukan pembinaan akhlak pada anak-anak. Pulang ke rumah 

sudah dalam keadaan letih, pada akhirnya anak-anak tumbuh dan berkembang 

tanpa mendapatkan perhatian dari orang tua. Anak-anak mencari 

kepribadiannya sendiri tanpa ada bimbingan orang tua mereka. Itulah sebabnya 

maka banyak anak-anak yang kurang memiliki akhlakul karimah, seperti 

kurang memiliki rasa hormat pada orang tua, saudara dan gurunya.4 

Minimnya pengetahuan tentang pembinaan akhlak anak dan kelalaian 

kedua orang tua dalam mendidik akhlak anak akan menimbulkan persoalan 

yang besar pada anak. Seperti krisis akhlak akan terjadi pada anak, anak kurang 

memiliki akhlak terhadap Allah Swt, bersikap semaunya terhadap orang tua, 

saudara, kerabat, tetangga, teman dan siapa saja yang berhadapan dengannya. 

Dengan kata lain anak tidak memiliki adab dan tata karma dalam lingkungan 

pergaulan. Masalah yang lebih besar yang akan terjadi pada anak lagi yaitu 

                                                           
 3 Tin Suharmini dkk, Pengembangan Pengukuran Sosial Siswa Sekolah Inklusi 

Berbasis Diversity Awarennes, Universitas Negeri Yogyakarta, Jurnal Penelitian Pendidikan, 

Vol. 10, Maret 2017, hal. 18. 
4 Rianawati, Peran Ibu Dalam Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Menurut 

Pandangan Islam, IAIN Pontianak, Jurnal Publikasi, Pontianak : 2013, hal. 1-2. 
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anak akan terlibat dalam tindak dekadensi moral, dan tindak kriminalitas 

lainnya dan lebih parah lagi anak akan terlibat dalam sebuah pergaulan bebas 

seperti narkoba dan miras.5 

Pendidikan karakter seorang anak dipengaruhi oleh perlakuan keluarga 

terhadapnya. Karakter seseorang yang terbentuk sejak dini, dalam hal ini peran 

keluarga terutama orang tua tertentu sangat berpengaruh. “Keluarga merupakan 

kelompok sosial terkecil dalam masyarakat. Bagi setiap orang keluarga (suami, 

istri dan anak-anak) mempunyai proses sosialisasinya untuk dapat memahami, 

menghayati budaya yang berlaku dalam masyarakat”.   

Pendidikan dalam keluarga sangatlah penting dan merupakan pilar pokok 

pembangunan  karakter seorang anak. Pendidikan anak usia dini wajib dimiliki 

tidak hanya oleh masyarakat kota, tetapi juga masyarakat pedesaan. Seseorang 

anak yang mengenyam PAUD pasti akan beda dengan anak yang tidak pernah 

sama sekali mengenyam di PAUD akan tetapi semua itu memiliki pengaruh 

yang besar terhadap peran orang tua dalam pembentukan karakter anak 

tersebut. 

Karakter itu merupakan segenap aspek dari keseluruhan manusia, paduan 

dari segi dalam (psikis) dari segi luarnya (jasmaniah), hingga merupakan satu 

kesatuan. Aspek-aspek jasmaniah menentukan juga karakter, dan sebagai 

imbangannya karakter mengekspresikan diri dalam bentuk pelahiran yang 

sifatnya jasmaniah. 

 

                                                           
5 Rianawati, Ibid, hal. 1-2. 
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Dengan demikian karakter itu sifatnya juga tidak statis, tetapi selalu 

dinamis dan terus berubah. Jadi, sifat hakiki daripada karakter ialah dinamis 

dan berkembang terus-menerus sepanjang hidup manusia. Lebih-lebih karena 

manusia itu selalu mengambil sikap dan distansi terhadap dunia, maka untuk 

menanggapi dunia dan lingkungannya yang selalu berubah itu manusia sering 

harus mengubah pula bentuk tingkah lakunya, dan merubah sikap hidupnya 

(attitude). Aktivitas dan perubahan-perubahan dari tingkah laku manusia itu 

menandakan adanya dinamika, dan adanya perubahan-perubahan pada karakter 

manusia.6 

Membentuk karakter anak diperlukan syarat-syarat mendasar bagi 

terbentuknya kepribadian yang baik. Menurut Julianto, ada tiga keperluan 

dasar anak yang harus dipenuhi, yaitu maternal bonding, rasa aman, dan 

stimulasi fisik dan mental. Maternal bonding (kelekatan psikologis dengan 

ibunya) merupakan dasar penting dalam pembentukan karakter anak karena 

aspek ini berperan dalam pembentukan dasar kepercayaan kepada orang lain 

(trust) pada anak. Kelekatan ini membuat anak merasa diperhatikan dan 

menumbuhkan rasa aman sehingga menumbuhkan rasa percaya. Menurut 

Erikson, dasar kepercayaan yang ditumbuhkan melalui hubungan ibu-anak 

pada tahun-tahun pertama kehidupan anak akan memberi bekal bagi 

kesuksesan anak dalam kehidupan sosialnya ketika ia dewasa. Dengan kata 

lain, ikatan emosional yang erat antara ibu-anak di usia awal dapat membentuk 

kepribadian yang baik pada anak.   

                                                           
6 Kartini Kartono, Teori Kepribadian, (Bandung : Mandar Maju, 2005), hal. 62-63. 
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Keperluan akan rasa aman yaitu keperluan anak akan lingkungan yang 

stabil dan aman. Keperluan ini penting bagi pembentukan karakter anak karena 

lingkungan yang berubah-ubah akan membahayakan perkembangan emosi 

bayi. Pengasuh yang berganti-ganti juga akan berpengaruh negatif pada 

perkembangan emosi anak. 

Karakter sosial menjadi bagian penting yang terkait dengan kecerdasan 

emosional peserta didik. Karakter sosial memberikan penanaman kepribadian 

kepada setiap personal agar memiliki nilai-nilai seperti loyalitas, solidaritas, 

damai, demokratis, rela berkorban dan lainnya yang mengajarkan bagaimana 

membangun nilai-nilai sosial yang tinggi dalam kehidupan sehingga mampu 

menciptakan kedamaian.7 

Berdasarkan observasi pertama peneliti, di desa tersebut masih 

kurangnya sikap sosial contoh anak yang belum dapat berbicara sopan dengan 

orang yang lebih dewasa, anak yang kurang memiliki sikap empati terhadap 

temannya serta anak yang sibuk bernain sendiri dengan fantasinya tanpa 

menghiraukan orang - orang disekitarnya. Hal tersebut terjadi pada anak usia 

dini yang berusia 3-5 tahun. Dikarenakan terdapat beberapa orang tua yang 

belum sepenuhnya bisa melaksanakan tugasnya, karena alasan ekonomi yang 

mengharuskan  orang tua  harus jauh dengan anak. Tapi juga ada orang tua 

yang walaupun bersama anak  setiap hari tapi membiarkan anaknya berbuat 

semaunya sendiri, tanpa dihiraukan apa perbuatannya benar atau salah, pantas 

atau tidak pantas. Tapi juga masih banyak orang tua yang sudah melaksanakan 

                                                           
7 Nur Hasanah, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Melalui 

Ranah Afektif, Prosding Seminar Nasional Tahunan Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Medan, Vol. 1, 2017, hal. 371-373. 
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tugasnya sebagai suri teladan untuk anaknya. Orang tua yang belum bisa 

melaksanakan tugas dan perannya atau bahkan yang tidak mau melaksakan 

perannya menyerahkan tugasnya pada guru sekolah anaknya tersebut. Jadi 

orang tua masih menganggap peran guru lah  yang sangat berpengaruh pada 

karakter anak. 

Dengan latar belakang seperti diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat masalah tersebut dengan judul “Peran Orang Tua Dalam 

Menanamkan Sikap Karakter Sosial Anak Usia 3 - 5 Tahun di Desa 

Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan judul sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah peran orang tua dalam menanamkan sikap karakter sosial 

anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan ? 

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan sikap 

karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam menanamkan sikap karakter sosial 

anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan 

sikap karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah pengetahuan atau teori baru bagi orang tua khususnya peneliti 

mengenai penanaman sikap karakter sosial anak usia dini. 

b. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab 

permasalahan - permasalahan yang bersangkutan dalam peran orang tua 

menanamkan sikap karakter sosial anak usia dini  

2. Secara Praktis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini menambah pengetahuan, keterampilan guru 

dalam mengembangkan sikap sosial anak usia dini terutama anak usia 

dini. 

b. Bagi orang tua, menambah informasi bagi orang tua agar dapat 

menjalankan perannya dengan baik, sehingga tercipta karakter yang baik 

bagi anak usia dini. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat sebagai acuan untuk 

penelitian sejenis berikutnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian lapangan (Field Research) yang difokuskan untuk mencari data 

dan informasi secara detail dari objek yang diteliti. Penelitian lapangan 

(Field Research) termasuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 

secara intensif tentang keadaan latar belakang masa sekarang dan interaksi 

lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga masyarakat.8 

Dengan melakukan penelitian lapangan, peneliti dapat melakukan 

pengumpulan data dan pengumpulan informasi tentang bagaimana peran 

orang tua dalam pembentukan karakter sosial anak usia dini di Desa 

Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Kualitatif. Pendekatan Kualitatif adalah suatu pendekatan yang menekankan 

analisisnya dalam bentuk kata - kata subjek maupun tulisan. Pendekatan 

kualitatif bertujuan memperoleh pemahaman yang otentik mengenai 

pengalaman orang - orang sebagaimana dilakukan orang bersangkutan.9 

Yaitu dengan mendeskripsikan bagaimana peran orang tua dalam 

pembentukan karakter sosial anak usia dini di Desa Gumawang Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 
                                                           

8 Nur Amin Fatah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Lembaga Ilmu, 2001), hal.4. 
9 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarta, 

2004), hal.156. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di desa Gumawang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan, karena penulis bertempat tinggal di daerah tersebut 

sehingga lebih efektif dan efisien baik dari segi dana maupun waktu. 

Alokasi waktu penelitian ini dilakukan selama 2 bulan sejak bulan 

oktober sampai november yaitu alokasi waktu tersebut dipergunakan untuk 

memudahkan penulis memperoleh data sebanyak - banyaknya dari lokasi 

penelitian. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Adapun dua jenis sumber data yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara 

langsung melalui pengamatan atau wawancara dengan informan atau 

responden. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu orang 

tua dan anak usia 3 - 5 tahun. Dalam penelitian ini peneliti akan mencari 

informasi dari beberapa orang tua dan anak usia 3 - 5 tahun mengenai 

bagaimana peran orang tua dalam menanamkan sikap karakter sosial 

anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan berupa 

informasi yang akan melengkapi data primer. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan data tambahan seperti menggunakan buku-buku 

atau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini, ada 

tiga yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematis tentang fenomena yang diselediki.10  

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati bagaimana peran 

orang tua dalam menanamkan sikap karakter sosial anak usia 3 - 5 

tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan dengan melakukan observasi dilingkungan Desa 

Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab lisan dimana dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik, yaitu yang satu melihat muka 

yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya.11 Metode 

                                                           
10 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogjakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2000), 

hal.59. 
11 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogtyakarta : Gadjah Mada University Press, 2012), hal. 89. 
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ini digunakan untuk menggali data tentang peran orang tua dalam 

menanamkan sikap karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa 

Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam menanamkan sikap karakter sosial 

anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan yaitu dengan melakukan wawancara kepada 

beberapa orang tua di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengambil  dari dokumen - dokumen yang telah ada dan dokumentasi 

berupa foto - foto serta hasil dari penelitian yang telah dilakukan.12 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

tentang peran orang tua dalam menanamkan sikap karakter sosial anak 

usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data menyederhanakan ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca dan dipresentasikan. Berhubung penelitian ini adalah penelitian 

lapangan yang mendeskripsikan tentang peran orang tua dalam 

menanamkan sikap karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan maka data yang dihasilkan 

                                                           
12 Azwar, Metode Penelitian, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal.63. 
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adalah data kualitatif, untuk data kualitatif metode analisis data yang dipakai 

adalah adalah analisis Miles dan Huberman, dimana proses analisis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 4 Tahap, yaitu Pengumpulan Data, Reduksi 

Data, Penyajian Data, Kesimpulan. 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan beberapa sekumpulan informasi 

yang akan dikumpulkan menjadi satu saat melaksanakan sebuah 

penelitian dan nantinya akan menjadi bahan olahan dalam sebuah 

penelitian. 

b. Reduksi Data 

Merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan – 

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

c. Penyajian Data 

Alur penting dari kegiatan analisis data adalah penyajian data yang 

membatasi pada suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan keputusan.Penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, hewchart dan sejenisnya. 

d. Kesimpulan. 

Menurut Huberman dalam buku yang ditulis oleh Nusa Putra 

dinyatakan  bahwa “langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah 
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penarikan kesimpulan dan verifikasi”. Dari pengumpulan data, mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola – pola, penjelasan, 

konfigurasi yang mungkin, alur sebab - akibat, dan proporsi sehingga 

makna-makna yang muncul dari data dapat diuji kebenarannya, 

kekokohannya, dan kecocokannya.13 

Teknik Analisis data dalam penelitian ini dengan langkah-langkah 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

Gambar 1 

MODEL ANALISIS MILES DAN HUBERMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif : Proses Aplikasi, (Jakarta : Indeks, 2011), hal.204. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan mempermudah pada 

pembahasan, maka akan dijelaskan dalam sistematika penulisan sebagai 

berikut : 

Bab I : PENDAHULUAN, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian : jenis dan 

pendekatan, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, serta sistematika penulisan. 

Bab II : KARAKTER SOSIAL, PERAN ORANG TUA DAN 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, yang terdiri dari dua sub bab dengan sub 

bab pertama deskripsi teori yang terdiri dari karakter sosial : pengertian 

karakter, karakter sosial, faktor yang mempengaruhi karakter sosial. Peran 

orang tua : pengertian orang tua, peran orang tua. Pendidikan anak usia dini : 

pengertian anak usia dini, pendekatan dalam pendidikan anak usia dini, aspek-

aspek perkembangan anak usia dini, perkembangan sosial anak, kemampuan 

sosial anak. Sub bab kedua kajian pustaka : analisis penelitian yang relevan 

dan kerangka berfikir. 

Bab III : PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN SIKAP 

KARAKTER SOSIAL ANAK USIA 3 - 5 TAHUN DI DESA GUMAWANG 

KECAMATAN WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN. Sub bab 

pertama gambaran umum desa Gumawang Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan 

berisi letak geografis, pendidikan, keagamaan, visi dan misi desa Gumawang, 

struktur organisasi desa Gumawang. Sub bab kedua berisi peran orang tua 
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dalam menanamkan sikap karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa 

Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Sub bab ketiga 

faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan sikap karakter sosial 

anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. 

Bab IV : ANALISIS PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN 

SIKAP KARAKTER SOSIAL ANAK USIA 3 - 5 TAHUN DI DESA 

GUMAWANG KECAMATAN WIRADESA KABUPATEN 

PEKALONGAN. Sub bab pertama peran orang tua dalam menanamkan sikap 

karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa Gumawang Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. Sub bab kedua faktor pendukung dan penghambat 

dalam menanamkan sikap karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa 

Gumawang Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

Bab V : Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang 

diperoleh dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul “peran orang tua 

dalam menanamkan sikap karakter sosial anak usia 3 - 5 tahun di Desa 

Gumawang Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan" dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Karakter adalah sifat, watak, tabiat, budi pekerti atau akhlak yang dimiliki 

oleh seseorang yang merupakan ciri khas yang dapat membedakan suatu  

perilaku, tindakan, dan perbuatan antara yang satu dengan yang lain.  

Untuk membentuk karakter anak keluarga harus memenuhi tiga syarat 

dasar bagi terbentuknya karakter yang baik, yaitu maternal bonding, rasa 

aman, dan stimulasi fisik dan mental. Kesalahan dalam pengasuhan anak 

di keluarga akan berakibat pada kegagalan dalam pembentukan karakter 

yang baik. 

2. Peran orang tua dalam menanamkan karakter sosial yaitu dengan metode 

ceramah, pembiasaan dan teladan bagi anak sejak usia 2,5 tahun. 

3. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter 

sosial anak usia dini di Desa Gumawang Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan 

sebagai berikut :  
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a. Faktor pendukung 

1) Keluarga 

2) Sekolah 

3) Teman sebaya 

b. Faktor penghambat 

1) Komunikasi yang kurang 

2) Waktu luang atau kesempatan 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran 

antara lain sebagai berikut: 

1. Perlunya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan karakter, 

khususnya karakter sosial anak usia dini di dalam keluarga. Orang 

tua merupakan figur utama bagi anak dalam pembentukan karakter 

sosialnya. 

2. Anak sangat memerlukan bimbingan dan arahan dari orang tua agar 

menjadi pribadi yang baik. 

3. Semua perilaku orang tua baik atau buruk akan ditiru oleh anak, 

karena itu orang tua diharapkan dapat memberikan contoh yang baik 

kepada anaknya. 

4. Anak usia dini masih memerlukan perhatian yang lebih, hendaknya 

orang tua luangkan banyak waktu untuk anak. Memberikan kasih 

sayang dan rasa aman bagi anak sangatlah penting. 
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